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ABSTRAK 

Energi listrik merupakan salah satu kebutuhan pokok saat ini,sehingga tenaga 
listrik harus tersedia dengan mutu yang baik, oleh karena itu jaringan tegangan 
menengah memiliki peranan penting dalam pendistribusian tenaga listrik. 
Dalam kenyataanya gangguan sering terjadi, gangguan utamanya adalah 
gangguan arus hubung singkat. Gangguan ini dapat menyebabkan kerusakan 
peralatan listrik sehingga dapat memadamkan sistem secara keseluruhan. 
Untuk mengatasi hal ini diperlukan sistem proteksi yang sensitif, selektif, cepat, 
andal dan aman sehingga dapat menghilangkan dan mengurangi dampak 
gangguan yang terjadi. Jenis proteksi yang digunakan untuk mengatasi arus 
lebih diantaranya adalah Over Current Relay (OCR) dan Ground Fault Relay 
(GFR). Rele tersebut bekerja dengan membaca masukan berupa besaran arus 
kemudian membandingkannya dengan nilai setting. Pada setting rele juga 
diterapkan waktu tunda agar terjadi koordinasi terhadap rele yang lainnya. Hasil 
yang didapat membuktikan bahwa dengan menggunakan sistem koordinasi 
OCR dan GFR yang diterapkan, mampu mengatasi arus hubung singkat pada 
sistem daya listrik. 

 

Kata kunci : Hubung singkat, rele OCR, rele GFR 
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COORDINATION OF OVER CURRENT RELAY AND GROUND 

FAULT RELAY AT MADYA FEEDER IN TIGA RAKSA MAIN 

STATION 

 

Mika Polin Sitorus , 2013-11-108 

Under the guidance of Ir. Prianda, M.Eng.Sc 

 

ABSTRACT 

 

Energy is one of the basic needs of life, so power must be provided with good 
quality. therefore the medium voltage network has an important role in the 
distribution of electric power. In fact the common disorder, major disruption is 
short-circuit current interruption. This disorder can cause damage to electrical 
equipment so that it can extinguish the overall system. To address this 
caseneed the protection system is sensitive, selective, rapid, reliable and 
secure so as to eliminate and reduce the impact of disturbance. The type of 
protection used to overcome is overcurrent Over Current Relay (OCR) and 
Ground Fault Relay (GFR). The relay works by reading the input of the current 
magnitude and compared with the value of the setting. In the relay setting is 
also applied to the time delay that occurs coordination to relay the others. The 
results proved that by using OCR and GFR coordination system is applied, is 
able to overcome the short circuit current in the electric power system. 
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